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Abstrak 

 
 

Gambir (Uncaria gambir (Hunt.) Roxb) merupakan tanaman spesifik lokasi di wilayah Kabupaten Musi 

Banyuasin yang sejak lama diusahakan diwilayah Desa Toman Kecamatan Babat Toman. Berdasarkan hasil 

analisa tanah dari Laboratorium Balitro, tanah yang ada di Desa Toman mempunyai kandungan C organik 

cukup tinggi dan membuat tanaman gambir tumbuh subur di wilayah tersebut. Budidaya tanaman gambir di 

desa Toman dilakukan secara tumpang sari dengan tanaman utama karet, dan hanya sebagian kecil dilakukan 

dengan monokultur. Kondisi alam desa Toman membuat tanaman gambir memiliki kekhasan dibandingkan 

dengan gambir daerah lain. Berdasarkan hasil analisa Balitro, gambir kering yang dihasilkan mempunyai kadar 

katekin kurang lebih 60% (masuk dalam Mutu 1 SNI SNI 01-3391-2000. Karakteristik dan kekhasan dari 

Gambir Toman Musi Banyuasin tidak terlepas dari proses pengolahan yang dilakukan oleh petani, di mulai dari 

pelayuan daun, penghalusan, pengepresan sampai dengan dua kali kempa, pembekuan getah sampai pencetakan 

menjadi getah gambir kering. Cetakan gambir kering berbetuk persegi panjang dengan warna putih/kuning 

kecoklatan, dan satuan ukuran yang digunakan Jaras, dalam 1 (satu) kilogram berisi kurang lebih 3 (tiga) jaras. 

Selain getah gambir kering, hasil samping proses pengolahan getah gambir berupa ayo pengampek saat ini 

dijadikan bahan pewarna tekstil alami yang memunculkan warna khas pada kain yang dikenal dengan nama 

jumputan Gambo. Sehubungan hal tersebut, dalam rangka perlindungan hukum dari pemalsuan, menjaga 

reputasi, kualitas, dan kekhasan cita rasa dan menjadikan produk Gambir Toman Musi Banyuasin bernilai tinggi 

maka diperlukan adanya perlindungan Indikasi Geografis terhadap produk gambir muba. Sebagai bentuk 

dukungan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin, Bupati Musi Banyuasin memberikan dukungan 

pembentukan organisasi perlindungan indikasi geografis Gambir Toman Musi Banyuasin, dalam suatu wadah 

lembaga yang dikenal dengan Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Gambir Gindesugi Musi 

Banyuasin. Produk yang akan diajukan ke dalam Perlindungan Indikasi Geografis ke Kementerian Hukum dan 

Ham RI antara lain getah gambir kering yang berbentuk persegi panjang seperti wafer, dan air hasil pengolahan 

getah gambir berbentuk cairan berwarna coklat kekuningan yang dikenal dengan nama ayo pengampe. Dalam 

rangka menjaga kekhasan dan karakteristik Gambir Toman Musi Banyuasin, Masyarakat Perlindungan Indikasi 

Geogafis (MPIG) Gambir Gindesugi Muba berupaya menjaga kualitas Gambir Toman Musi Banyuasin untuk 

tetap baik sesuai dengan yang tertulis dan disyaratkan dalam Dokumen Deskripsi 

 



 


